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Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian atau 

ikatan bersama di dalam usaha tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil 

atas keuntungan atau kerugian yang akan ditanggung bersama antara kedua 

belah pihak atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perjanjian 

kerjasama antara toke dengan nelayan di Kelurahan Di Desa Singkuang 

Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten Mandailing Natal dan untuk 

mengetahui pelaksanaan sistem bagi hasil antara toke dengan nelayan yang 

dilakukan Di Desa Singkuang Kecamatan Muara Batang Gadis Kabupaten 

Mandailing Natal. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Kuantitatif. 

Pengumpulan data berupa kuesioner. Metode analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1. Sistem 

perjanjian kerjasama yang dilakukan antara toke dengan nelayan di Kelurahan 

Bagan Deli Kecamatan Medan Belawan yaitu dengan menggunakan sistem 

bagi hasil yang perjanjian tersebut sudah dilakukan secara turun-temurun yaitu 

dengan menggunakan cara yang hanya dilakukan secara lisan dan saling 

percaya satu sama lain. 2. Pelaksanaan sistem bagi hasil yang dilakukan oleh 

para toke dengan nelayan yaitu ada 2 jenis pembagian, jenis bagi hasil yang 

pertama yaitu sistem bagi hasil antara toke dengan nelayan yang hasil laut 

harus dijual dengan toke yang bersangkutan dan dilakukan dengan cara bagi 

lima yaitu toke mendapat 1 bagian dan nelayan mendapat 4 bagian dan sudah 

termasuk pemotongan uang sewa sampan dan uang minyak saat melaut atau 

dalam hitungan persentasenya yaitu 80% untuk nelayan dan 20% untuk toke. 

Sedangkan jenis sistem bagi hasil yang kedua adalah sistem bagi hasil dengan 

cara bagi tiga yaitu 2 bagian untuk nelayan dan 1 bagian untuk toke atau dalam 

hitungan persentasenya yaitu 65% untuk nelayan dan 35% untuk toke.    
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